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ABSTRAK 
Pendahuluan: Praktik kerja lapangan merupakan satu persyaratan utama siswa SMK untuk 
menyelesaikan studi pembelajarannya. Kondisi tersebut sering kali mengakibatkan siswa 
mengalami stres, dimana hal tersebut disebapkan oleh adaptasi lingkungan dan tugas baru, 
yang tentunya tidak sama dengan keadaan di sekolah. stres yang dialami oleh siswa 
mengakibatkan perasaan tidak nyaman, bosan, atau penurunan semangat saat 
melaksanakan praktek yang berujung pada kegagalan proses akademik. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui tingkat stres Siswa SMK Program 4 Tahun Kelas XIII SIJA saat 
melakukan praktek kerja lapangan. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel 
penelitian ini adalah siswa SMK Program 4 Tahun Kelas XIII SIJA saat melakukan praktek 
kerja lapangan yang diambil dengan teknik total sampling dan didapatkan sebanyak 33 
responden. Variabel penelitian adalah tingkat stres siswa SMK program 4 tahun kelas XIII 
SIJA saat melakukan praktek kerja lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan lembar 
kuesioner DASS yang disebarkan dengan media google form dan selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis univariat.   
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat stres siswa SMK program 4 tahun kelas XIII 
SIJA adalah stres ringan (11 siswa atau 33,3%) dan stres sedang (22 siswa atau 66,7%). 
Kesimpulan: Stres yang dialami siswa SMK Program 4 Tahun SIJA disebabkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu umur, jenis kelamin, dan jumlah anggota keluarga 
≥4 orang. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi pihak 
sekolah dan guru pembimbing praktek tentang keadaan psikologis siswa SMK Program 4 
Tahun Kelas XIII SIJA saat melakukan praktek kerja lapangan. 
 
Kata Kunci: Tingkat Stres; Siswa SMK; Praktek Kerja Lapangan 
 
ABSTRACT 
Introduction Fieldwork practice is one of the main requirements for vocational students to 
complete their studies. This condition often causes students to experience stress caused by 
environmental adaptation and new assignments, which are not the same as the situation at 
school. The stress experienced by students causes feelings of discomfort, boredom, or a 
decrease in enthusiasm when carrying out a practice, leading to the failure of the educational 
process. The study aimed to determine the stress level of the 4-Year Class XIII SIJA 
Vocational School Students while doing fieldwork practices. 

Method This research is quantitative research with a descriptive design. The samples of this 
research were students of 4-year SMK Program Class XIII SIJA while doing fieldwork, which 
was taken by total sampling technique and obtained as many as 33 respondents. The 
research variable is the stress level of the 4-year class XIII SIJA SMK students while doing 
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fieldwork. Data collection was carried out using a DASS questionnaire distributed using 
google form media. And then analyzed using univariate analysis. 

Results: The results showed that the stress level of 4-year class XIII SIJA SMK students 
was mild (11 students or 33.3%) and moderate (22 students or 66.7%). 

Conclusion: The stress experienced by students of the 4-Year SIJA Vocational School is 
caused by several factors, namely age, gender, and the number of four family members. It is 
hoped that this research can be used as a source of information for schools and practice 
guidance teachers about the psychological state of students of the 4th Year SMK Program 
Class XIII SIJA when doing field work practices. 
 

Keywords: Stress Level; Vocational High School Students; Field Practice 
 

PENDAHULUAN  
Praktek kerja lapangan adalah kegiatan pembekalan kerja industri yang penting untuk 

persiapan kerja pada Siswa SMK Program 4 Tahun Kelas XIII Sistem Informatika, Jaringan, 
dan Aplikas (SIJA) (Astuti, 2020). Praktek kerja lapangan sebagai salah satu persyaratan 
utama untuk menyelesaikan studi pembelajaran yang dilengkapi dengan tambahan ilmu dari 
sekolahnya masing-masing. Bagi siswa yang melakukan praktek kerja lapangan, mereka 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jurusannya seperti melakukan mengelola aplikasi di 
komputer. Siswa cenderung mendapatkan tekanan saat melaksanakan praktek kerja 
lapangan seperti siswa harus berusaha menyesuaikan diri dengan kondisi baru, bertemu 
dengan orang baru, berada dalam keadaan baru yang tentunya tidak sama dengan keadaan 
di sekolah. Siswa diberikan tuntutan memenuhi kompetensinya dengan baik agar bisa 
dinyatakan lulus. Jika siswa tidak bisa memenuhi tuntutan yang telah diberikan dengan baik 
akan menyebabkan beban pikiran pada siswa dan akan menyebabkan stres (Mashita dan 
Naqiyah, 2013). 

Stres adalah suatu kondisi yang dialami individu ketika terjadi ketidakseimbangan 
antara perintah yang diberikan dengan kemampuan untuk menyelesaikannya sehingga 
dapat memicu tekanan (Moh Muslim, 2020). Banyak hal yang dapat memicu tekanan, seperti 
kekhawatiran, perasaan marah, perasaan lelah yang melampaui batas, kecewa, putus asa, 
kasihan, terlalu terpusat pada sesuatu, dan bingung. Kondisi mental ini bisa terjadi pada 
siapa saja, termasuk anak muda. Selanjutnya, stres dapat ditimbulkan dari sudut pandang 
yang berbeda seperti adanya perubahan kehidupan sehari-hari dan perasaan yang terbawa 
oleh kondisi daerah terdekat. Beberapa perasaan ini dapat dialami oleh siswa saat 
melakukan praktek kerja lapangan yang dapat mendorong siswa mudah mengalami stres 
(Musabiq & Karimah, 2018). Menurut Atziza (2015) tingkat stres diklasifikasikan menjadi 
stres ringan, sedang, dan berat. Dampak dari stres ini dibagi menjadi 2, yaitu Eustres 
(berdampak positif) dan distress  (berdampak negatif) (Lumban Gaol, 2016). 

Survei American College Health Association (ACHA) di Amerika, menampilkan jika 
salah satu permasalahan besar yang dialami siswa sepanjang pendidikan merupakan 
tekanan pikiran atau stres. Sebanyak 27, 9% dari total 32. 964 siswa mengakui kalau 
tekanan pikiran menjadi penghalang untuk akademik mereka. Bersumber pada Riset 
Kesehatan Dasar tahun 2018, menampilkan kalau 6,8% penduduk diatas 15 tahun 
menghadapi kendala mental emosional serta 4, 5% penduduk menghadapi tekanan mental 
(Rinawati & Sucipto, 2019). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di siswa 
SMK yang sedang melakukan PKL salah satunya di kelas XIII SIJA, dengan mengambil 5 
responden secara acak saat praktek didapatkan semua siswa mengalami stres. 

Munculnya stres terjadi karena siswa mendapatkan tekanan atau tuntutan dari pihak 
praktek kerja lapangan maupun sekolah (Asih, Widhiastuti, dan Dewi, 2018). Tekanan 
tersebut berasal dari tugas yang banyak, kesulitan mengatur waktu, kesulitan dalam 
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memahami materi pembelajaran yang diajarkan, kesulitan beradaptasi di tempat praktek 
kerja lapangan dan mendapatkan tugas yang sulit. Adanya tekanan yang dihadapi tersebut, 
siswa cenderung mengalami stres dan kesulitan dalam melaksanakan praktek kerja 
lapangan dengan baik. Dengan adanya stres tersebut, siswa mengalami beberapa 
perubahan pada aspek fisik, kognitif, emosi, dan perilakunya. Perubahan fisik berupa mudah 
lelah, jantung berdebar-debar, nafsu makan menurun dan sulit tidur. Perubahan kognitif 
berupa sulit berkonsentasi dan gelisah. Perubahan emosi berupa mudah merasa 
tersinggung. Perubahan perilaku berupa timbulnya rasa malas (Musabiq dan Karimah, 
2018). 

Dampak dari terjadinya stres pada siswa SMK yang melaksanakan PKL yaitu siswa 
mengalami penurunan semangat. Penurunan semangat ini dapat mengganggu proses 
pembelajaran di tempat PKL dan dapat menyebabkan siswa merasa tidak nyaman dengan 
lingkungannya. Perasaan tidak nyaman ini bisa mendorong siswa melakukan pembolosan 
saat PKL berlangsung. Siswa yang melakukan pembolosan paling banyak dipengaruhi oleh 
adanya perasaan tidak nyaman, bosan, atau penurunan semangat saat melaksanakan 
praktek (Musabiq & Karimah, 2018). 

Adanya penelitian ini, diharapkan pihak sekolah menengah kejuruan dapat 
memaksimalkan pelatihan atau bimbingan pada siswa SMK dalam segi keterampilan skill 
dan mengelola stres sehingga siswa tidak akan mengalami stres saat melakukan praktek 
kerja lapangan. Siswa tidak akan mengalami gejala stres seperti adanya rasa cemas tidak 
bisa beradaptasi, tertinggal pembelajaran dari siswa lain di tempat praktek kerja lapangan 
yang berbeda, kesulitan membagi dan mengerjakan tugas sekolah dan di praktek kerja 
lapangan, serta dapat menambah motivasi siswa untuk bisa terus berkembang sesuai 
keahliannya (Mashita dan Naqiyah, 2013). 
 
METODE 

Desain penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian adalah 
seluruh siswa SMK Program 4 Tahun Kelas XIII SIJA yang sedang melakukan praktek kerja 
lapangan sejumlah 33 responden. Variabel yang diteliti adalah tingkat stres siswa saat 
melakukan praktek kerja lapangan. Instrumen menggunakan lembar kuesioner DASS yang 
disebarkan dengan media google form. Analisis penelitian menggunakan analisis univariat. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 
2 - 4 Desember 2021. 
 
HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa data meliputi data umum dan data khusus 
pada siswa SMK kelas XIII SIJA sesuai tabel dibawah: 

 
Tabel 1. Data Umum Responden 

No. Karakteristik f % 

1. Kelas 

X 

XI 

XII 

XIII 

 

0 

0 

0 

33 

 

0% 

0% 

0% 

100% 

 Total 33 100% 

2. Umur 

12 - 14 tahun 

15 - 17 tahun 

 

0 

0 

 

0% 

0% 
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18 - 20 tahun 33 100% 

 Total 33 100% 

3. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

14 

19 

 

42,4% 

57,6% 

 Total 33 100% 

4. Jumlah Anggota Keluarga Dalam 1 

Rumah 

< 3 orang 

3 orang 

≥ 4 orang 

 

 

1 

4 

28 

 

 

3% 

12,1% 

84,9% 

 Total 33 100% 

 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa: Seluruh siswa (33 siswa atau 

100%) berasal dari XIII berumur 18 - 20 tahun yang sebagian besar (19 siswa atau 57,6%) 
berjenis kelamin perempuan dan sebagian besar (28 siswa atau 84,9%) jumlah anggota 
keluarga siswa dalam 1 rumah berjumlah ≥4 orang. 
 

Tabel 2. Data Tingkat Stres Siswa SMK Program 4 Tahun Kelas XIII SIJA 
Tingkat Stres f Presentase (%) 

1. Tingkat stres ringan 

2. Tingkat stres sedang 

3. Tingkat stres berat 

11 

22 

0 

33,3% 

66,7% 

0% 

Total 33 100% 

 
Berdasarkan data di atas didapatkan siswa SMK Program 4 Tahun berjumlah 33 

orang (100%) memiliki tingkat stres ringan berjumlah 11 orang (33,3%), tingkat stres sedang 
berjumlah 22 orang (66,7%), dan tidak satupun yang mengalami tingkat stres berat (0%). 
 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini menemukan data bahwa siswa SMK Program 4 Tahun SIJA 

menunjukkan keseluruhan (33 siswa atau 100%) berumur 18-20 tahun yang sebagian besar 
(22 siswa atau 66,7%) memiliki tingkat stres sedang. Pada tahap remaja akhir (usia 18 
sampai 20 tahun) ini, remaja mulai mendekati kedewasaan untuk memiliki identitas diri yang 
lebih stabil. Mereka juga lebih waspada terhadap rasa aman, kenyamanan, kemandirian, dan 
sudah memikirkan banyak hal seperti masa depannya. Sehingga mereka lebih sensitif dalam 
berbagai hal yaitu tentang hal kenyamanan dan privasi (Hasanusi, 2019).  

Temuan lain juga didapatkan sebagian besar (19 siswa atau 57,6%) siswa berjenis 
kelamin perempuan. sesuai dengan penelitian Wahyuni dan Annisa (2020) perempuan 
sangat rentan mendapatkan tekanan, terutama stres yang bersumber dari fisik dan dari 
persaingan antar teman sebaya. Stres dapat muncul pada tanda-tanda afeksi (perasaan dan 
emosi). Kondisi stres dapat mengganggu kestabilan emosi manusia (Meidiana & Munif, 
2022). Orang yang mengalami tekanan akan menunjukkan tanda-tanda mudah marah, 
ketegangan yang berlebihan dalam segala hal, merasa cemas, sedih, dan putus asa (Ismiati, 
2015). Menurut peneliti siswa berjenis kelamin perempuan yang mengalami stres 
memerlukan dukungan emosional yang lebih besar dari pada siswa berjenis kelamin laki-laki 
dari lingkungan sekitarnya terutama dari lingkungan keluarga karena perempuan mudah 
mengalami perubahan perasaan dan rentan terhadap stres. 
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Selain itu penelitian ini juga menemukan faktor prnyebap stres  lainnya adalah jumlah 
anggota keluarga ≥4 orang. Siswa yang memiliki anggota keluarga yang banyak atau lebih 
dari 4 orang akan mengalami kesulitan dalam membagi perhatiannya. Setiap anggota 
keluarga memiliki porsi kebutuhan perhatian yang berbeda-beda dilihat dari faktor biologis, 
fisik, dan psikologisnya. Bentuk perhatian yang diberikan keluarga terhadap kondisi yang 
dialami oleh siswa sangat berpengaruh untuk membantu mengendalikan perasaan 
emosional yang dialami oleh siswa agar tidak mudah mengalami tekanan atau stres 
(Hasanusi, 2019). Selain faktor-faktor yang ditemukan dalam penelitiana ini dimungkinkan 
adanya faktor lain penyebab stres antara lain interpersonal, intrapersonal, akademik dan 
lingkungan.  

Berdasarkan penelitian faktor penyebab stres pada siswa SMK kelas XIII yang paling 
berpengaruh adalah interpersonal yaitu siswa banyak yang berumur 18-20 tahun, berjenis 
kelamin perempuan, dan banyaknya jumlah anggota keluarga siswa yang dapat 
menyebabkan siswa kurang mendapatkan perhatian. faktor yang paling berpengaruh kedua 
yaitu dukungan dari keluarga sangat dibutuhkan untuk memperkuat jati diri mereka dan 
mengarahkan mereka dalam mengambil keputusan jika mengalami masalah. Sehingga 
siswa tidak merasa tertekan dengan masalahnya sendiri sehingga mengakibatkan stres 
 
SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat stres siswa SMK Program 4 Tahun 
Kelas XIII SIJA saat melakukan praktek kerja lapangan adalah stres ringan sebesar 33,3% 
dan stres sedang sebesar 66,7%. Penyebab siswa SMK mengalami stres paling banyak 
dipengaruhi dari faktor interpersonal yaitu umur, jenis kelamin, dan jumlah keluarga ≥4 
orang. 
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